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ABSTRAK

Millanie Chintya Augustini. 2022. “Analisis Indikator HOTS dalam Buku Teks
Fisika SMA Kelas X Semester I pada SMA Negeri di Kota Padang”.
Skripsi: Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang

Kurikulum merupakan pedoman bagi pendidik dan peserta didik agar terlaksana
proses belajar mengajar dengan baik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013 revisi 2017, yang
memuat keterampilan abad 21 salah satunya HOTS. Sesuai dengan tuntutan kurikulum
2013 untuk mencapai HOTS peserta didik, guru dituntut untuk menerapkan HOTS
dalam pembelajaran, sehingga dibutuhkan sumber belajar salah satunya berupa buku
teks yang mendukung keterampilan tersebut. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa
buku teks yang digunakan pada SMA Negeri di kota Padang sangat beragam dan belum
diketahui apakah buku teks tersebut sudah tersedia HOTS didalamnya. Maka dari itu,
dilakukan penelitian analisis indikator HOTS dalam buku teks fisika SMA kelas X
semester .

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh buku teks fisika SMA kelas
X semester I yang digunakan pada SMA Negeri di Kota Padang. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah tiga
buku teks fisika SMA kelas X semester I terbanyak digunakan 16 SMA Negeri di kota
Padang. Data penelitian ini diambil menggunakan instrumen analisis indikator HOTS
dan teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi.

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa ketersediaan HOTS tertinggi terdapat
pada buku B dengan persentase 56%, sedangkan pada buku A dengan persentase
49,37% adalah buku teks dengan ketersediaan HOTS terendah. Berdasarkan indikator
HOTS, indikator pemecahan masalah merupakan indikator HOTS yang paling banyak
ditemukan dengan persentase 58,4%, sedangkan indikator yang paling sedikit
ditemukan adalah indikator berpikir kreatif dengan persentase 49,25%.

Kata Kunci: Higher Order Thinking Skills (HOTS), buku teks fisika



[NBY



DAFTAR ISI

ABSTRAK ...ttt sttt b ettt i
KATA PENGANTAR ..ottt st il
DAFTAR IS ...ttt sttt ettt sttt s e b v
DAFTAR TABEL ...ttt ettt snaenseeneas vii
DAFTAR GAMBAR .....oooiiieteeeeee ettt se s viii
DAFTAR LAMPIRAN ......ootieieiteestete ettt ettt et enaesnaeseeneas xii
BAB T PENDAHULUAN .....ootiiiiteietee ettt ettt esae e enaeseeenne e 1
A. Latar Belakang Masalah............ccccoooiiiiiiiniiiniiiceccceeee 1
B. Identifikasi Masalah ..........c.oooiiiiiiiiiiii e 7
C. Batasan Masalah...........ccccooiiiiiiiiiii e 7
D. Rumusan Masalah ...........coooiiiiiiiiiieeeeee e 7
E. Tujuan Penelitian ..........ccoocieviieiiiiiiecieeie e e 8
F. Manfaat Penelitian ..........ccccoeieiieiiiieiieeseecee e 8
BAB IT KAJTAN TEORIL......ooiiiiiiiiieeee et 10
A. Higher Order Thinking Skills (HOTS)..cccooviiiieiiieiieeie et 10
B. BUKU TEKS ..ottt e 25
C. KI dan KD Fisika Kelas X Semester .........ccccoceeveniininiinniinicienicee 27
D. Penelitian Relevan...........coooiiiiiiiiniiiiiiieeeeeee e 30
E. Kerangka BerpiKir........cccoeiiiiiiiiiieiieieeteeee e 32
BAB IIIl METODOLOGI PENELITIAN......coiiiiiiitieieeeteeete e 34

v



A. Jenis dan Pendekatan Penelitian...........cocevevieniiiinieninieneceeeee 34
B. Definisi Operasional...........ccccveeiieiieiiieiienie et see e see e enes 35
C. Populasi dan Sampel Penelitian .............ccccvevveviiienieniieiiieriecieeeeeeeeee 35
D. Instrumen Penelitian..........cooievirieniriiinieiceieeieeee e 38
E. Prosedur Penelitian...........coceeiiiriiiiieniieieeeeeeee e 42
F. Teknik Pengumpulan Data...........ccocoevieniiiiiiiiniininiiieeeececeeceee 45
G. Teknik Analisis Data.........c.cocieiiiiiiiniiieee e 45
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....ooiiiiiteeeeeee et 48
A. Hasil Penelitian .........c.oooiiiiiiiiiiiieiee e 48
B. Pembahasan.........cocooiiiiiiiii e 71
BAB V PENUTUP......ooiiiiieteeeeee ettt 108
A. KeSTMPULAN ..ottt et e e ebaesaee e 108
B. SATAN ...ttt ettt 109
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt 110



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Persentase Peserta Didik Menjawab Benar Soal UN Fisika Tahun 2019 di

Kota Padang Berdasarkan Materi yang Diuji.......ccccccveveeriiecieenieeienieenieeene. 4
Tabel 2. Kriteria Kemampuan HOTS ........cccoooiiiiiiiiiieeeeeeee e 5

Tabel 3.Kata Kerja Operasional (KKO) Berdasarkan Tingkatan Kognitif
Taksonomi Bloom ReVisi........coccuiiiiiiiiiiiiiiciciccieeeceeeeeeee e 13
Tabel 4. Indikator Tahapan Pemecahan Masalah .............cccccoooveviiiiiiniiniiiicien 17
Tabel 5. Indikator Tahapan Pengambilan Keputusan .............cccoeceevevievveniienieennennnnn. 21
Tabel 6. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis........cocecevveniniiiniincnicniiicnieieees 22
Tabel 7. Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif.............coccooeeiiniinninin. 24
Tabel 8. Indikator dan Sub Indikator HOTS .......ccccoiiiiiiniiieeeeeeeee e 24
Tabel 9. KI Pengetahuan dan Keterampilan Fisika SMA Kelas X Semester I........... 28
Tabel 10. KD Pengetahuan dan Keterampilan Fisika SMA Kelas X Semester I ....... 28
Tabel 11. Populasi Buku Teks Fisika Kelas X Semester I...........cocccoevveniinincnnnns. 36
Tabel 12. Sampel Buku Teks Fisika SMA Kelas X Semester I..........cccccecvveviveninnnn. 37
Tabel 13. Kategori Indeks Penilaian Aiken V ..........cccoooiiiiiiiiiniiiiicieceeeeee e 41

Tabel 14. Hasil Validasi Instrumen Analisis Indikator HOTS dalam Buku Teks
FASTK@ ..o 41

Tabel 15. Kriteria Ketersediaan Indikator HOTS dalam Buku Teks Fisika SMA
Kelas X SemeSter L.....cc.ooiiiiiiiiieiecieeee e 47

Tabel 16. Hasil Analisis Indikator HOTS dalam Buku Teks Fisika SMA Kelas X
SEMESTET L ..o 48

Tabel 17. Hasil Analisis Indikator HOTS untuk Masing-Masing Materi dalam Buku
A ettt ettt ettt ettt et ebe e e beenes 52

Tabel 18. Hasil Analisis Indikator HOTS untuk Masing-Masing Materi dalam Buku
Bttt et 58

Tabel 19. Hasil Analisis Indikator HOTS untuk Masing-Masing Materi dalam Buku
ettt ettt et h et h e te e teenteeaeebeeaean 64

vii



DAFTAR GAMBAR
Gambar 1. Kerangka BerpiKir..........ccccovviieiiieniiiiiieiiesiecieeeeee et 33
Gambar 2. Persentase Ketersediaan HOTS dalam Buku Teks Fisika SMA Kelas X
SEMESLET L. 50
Gambar 3. Persentase Ketersediaan Indikator HOTS pada Masing-Masing Buku
Teks Fisika SMA Kelas X Semester L.........ccoceverviniinininieneneene 51
Gambar 4. Persentase Indikator HOTS pada Materi Hakikat Fisika dalam Buku A. 53

Gambar 5. Persentase Indikator HOTS pada Materi Besaran dan Pengukuran dalam

Gambar 6. Persentase Indikator HOTS pada Materi Vektor dalam Buku A ............. 55
Gambar 7. Persentase Indikator HOTS pada Materi Gerak Lurus dalam Buku A .... 56
Gambar 8. Persentase Indikator HOTS pada Materi Gerak Parabola dalam Buku A 57
Gambar 9. Persentase Indikator HOTS pada Materi Gerak Melingkar dalam Buku A

Gambar 10. Persentase Indikator HOTS pada Materi Hakikat Fisika dalam Buku B 59
Gambar 11. Persentase Indikator HOTS pada Materi Besaran dan Pengukuran
dalam Buku Bu......coooiiiiiiic e 60
Gambar 12. Persentase Indikator HOTS pada Materi Vektor dalam Buku B ........... 61
Gambar 13. Persentase Indikator HOTS pada Materi Gerak Lurus dalam Buku B .. 62
Gambar 14. Persentase Indikator HOTS pada Materi Gerak Parabola dalam Buku B

Gambar 16. Persentase Indikator HOTS pada Materi Hakikat Fisika dalam Buku C 66
Gambar 17.Persentase Indikator HOTS pada Materi Besaran dan Pengukuran
dalam Buku C....ooooiiiiiiiiieee e 67
Gambar 18. Persentase Indikator HOTS pada Materi Vektor dalam Buku C ........... 68
Gambar 19. Persentase Indikator HOTS pada Materi Gerak Lurus dalam Buku C .. 69

viii



Gambar 20. Persentase Indikator HOTS pada Materi Gerak Parabola dalam BukuC70
Gambar 21. Persentase Indikator HOTS pada Materi Gerak Melingkar dalam Buku C

Gambar 22.Sajian Sub Indikator Menentukan Masalah pada Keterampilan
Pemecahan Masalah..........ccccooeiiiiiiiiiiieeeee 73
Gambar 23.Sajian Sub Indikator Menentukan Masalah pada Keterampilan
Pemecahan Masalah..........cccocooiiiiiiiiiiiceccece 74
Gambar 24.Sajian Sub Indikator Menentukan Masalah pada Keterampilan
Pemecahan Masalah..........ccccooiiiiiiiiiiiieee 75
Gambar 25. Sajian Sub Indikator Mengeksplorasi Masalah pada Keterampilan
Pemecahan Masalah ...........cccccoooiiiiiiiiinice e 76
Gambar 26. Sajian Sub Indikator Mengeksplorasi Masalah pada Keterampilan
Pemecahan Masalah............coooiiiiiiiiiiiniee e 77
Gambar 27. Sajian Sub Indikator Mengeksplorasi Masalah pada Keterampilan
Pemecahan Masalah ... 77
Gambar 28. Sajian Sub Indikator Merencanakan Solusi pada Keterampilan
Pemecahan Masalah............cocoooiiiiiiiiiniieeee e 79
Gambar 29. Sajian Sub Indikator Merencanakan Solusi pada Keterampilan
Pemecahan Masalah ............ccoocooiiiiiiiiii e, 79
Gambar 30. Sajian Sub Indikator Merencanakan Solusi pada Keterampilan
Pemecahan Masalah............cocooiiiiiiiiiiniieee e 80
Gambar 31. Sajian Sub Indikator Merencanakan Solusi pada Keterampilan
Pemecahan Masalah ............ccoooioiiiiiiiiii e, 81
Gambar 32. Sajian Sub Indikator Melaksanakan Rencana pada Keterampilan
Pemecahan Masalah ...........ccccooiiiiiiiiiiiie e 82
Gambar 33. Sajian Sub Indikator Memeriksa Solusi Pada Keterampilan Pemecahan
Masalah ......cocooiiiiiii e 83
Gambar 34. Sajian Sub Indikator Mengevaluasi pada Keterampilan Pemecahan

IMASALAN ... e 84

X



Gambar 35. Sajian Sub Indikator Mengevaluasi pada Keterampilan Pemecahan
MaSalah ......ooiiiiiii e 85
Gambar 36.Sajian Sub Indikator Menganalisis Penyebab Masalah pada
Keterampilan Pengambilan Keputusan........c..ccccceceeviniinenncninnennne. 87
Gambar 37.Sajian Sub Indikator Mengidentifikasi Dampak Masalah Pada
Keterampilan Pengambilan Keputusan............cccceeveeviveecieeniencieenneenen. 88
Gambar 38. Sajian Sub Indikator Mengidentifikasi Keputusan pada Keterampilan
Pengambilan Keputusan.............ccceeviriiviniiniiiiiniiniceeiceeeeee 89
Gambar 39.Sajian Sub Indikator Membuat Keputusan pada Keterampilan
Pengambilan Keputusan.............ccceeviiviieiiieniieiiieiecie e 90
Gambar 40. Sajian Sub Indikator Memberikan Alasan Pengambilan Keputusan
Pada Keterampilan Pengambilan Keputusan ............ccccceceeviinienennene. 91
Gambar 41. Sajian Sub Indikator Melaksanakan Tindakan dari Keputusan yang
dihasilkan pada Keterampilan Pengambilan Keputusan...................... 92
Gambar 42. Sajian Sub Indikator Menganalisis pada Keterampilan Berpikir Kritis. 94
Gambar 43. Sajian Sub Indikator Menganalisis pada Keterampilan Berpikir Kritis. 95
Gambar 44. Sajian Sub Indikator Menganalisis pada Keterampilan Berpikir Kritis. 95
Gambar 45. Sajian Sub Indikator Mengevaluasi pada Keterampilan Berpikir Kritis 96
Gambar 46. Sajian Sub Indikator Mengevaluasi pada Keterampilan Berpikir Kritis 97
Gambar 47. Sajian Sub Indikator Mengevaluasi pada Keterampilan Berpikir Kritis 97
Gambar 48. Sajian Sub Indikator Menyimpulkan pada Keterampilan Berpikir Kritis

Gambar 49.Sajian Sub Indikator Deduktif pada Keterampilan Berpikir Kritis......... 99
Gambar 50. Sajian Sub Indikator Induktif pada Keterampilan Berpikir Kritis ....... 100
Gambar 51. Sajian Sub Indikator Fluency Pada Keterampilan Berpikir Kreatif..... 102
Gambar 52. Sajian Sub Indikator Fluency Pada Keterampilan Berpikir Kreatif..... 102
Gambar 53. Sajian Sub Indikator Fluency Pada Keterampilan Berpikir Kreatif..... 103
Gambar 54. Sajian Sub Indikator Flexibility Pada Keterampilan Berpikir Kreatif . 103
Gambar 55. Sajian Sub Indikator Flexibility Pada Keterampilan Berpikir Kreatif. 104



Gambar 56. Sajian Sub Indikator Flexibility Pada Keterampilan Berpikir Kreatif . 104
Gambar 57. Sajian Sub Indikator Originality Pada Keterampilan Berpikir Kreatif 105
Gambar 58. Sajian Sub Indikator Elaboration Pada Keterampilan Berpikir Kreatif106
Gambar 59. Sajian Sub Indikator Elaboration Pada Keterampilan Berpikir Kreatif106

X1



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1. Surat Keterangan Penelitian Dosen ...........ccoevvevieriieniencieeniienieeieenne 114

Lampiran 2. Data Observasi SMA Negeri di Kota Padang menggunakan Buku Teks

Lampiran 3. Kisi-Kisi Instrumen Analisis Ketersediaan Indikator HOTS ............... 119

Lampiran 4. Instrumen Analisis Ketersediaan Indikator HOTS dalam Buku Teks

FISTKA ..ot 121
Lampiran 5. Lembar Validasi InStrumen .........c..coccooveveniiininiininniiicniceicneecnene 130
Lampiran 6. Hasil Validasi Instrumen oleh Validator .............coccovviininiinnnnnnnn. 132

Lampiran 7. Analisis Ketersediaan Indikator HOTS dalam Buku Teks Fisika SMA
Kelas X Semester L.......coooviiiiiiiiiiiiiiiecccee e 132

Xii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada abad 21 ini, ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan salah satu
landasan penting dalam pembangunan bangsa. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi semakin hari semakin pesat, terlihat dari masyarakat yang telah dipengaruhi
oleh revolusi di bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan globalisasi sehingga menuntut
semua pihak untuk lebih meningkatkan kemampuan dan kompetensinya serta dapat
menyesuaikan diri dengan kondisi yang ada. [lmu pengetahuan dan teknologi ini, sudah
berkembang pesat diberbagai bidang salah satunya dalam dunia pendidikan sebagai
sarana untuk mendukung pembelajaran.

Ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang pendidikan dapat memberikan
perubahan yang lebih baik dan daya saing tinggi sehingga dapat meningkatkan kualitas
pendidikan untuk kemajuan negeri. Pendidikan adalah suatu proses untuk mendapatkan
pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan yang dilakukan oleh sekelompok orang atau
individu yang diturunkan dari generasi ke generasi melalui pengajaran atau
pembelajaran (Mulyani & Haliza, 2021). Pendidikan merupakan suatu hal yang penting
dalam kehidupan manusia yang menjadi pondasi dasar untuk mencapai kompetensi dan
mengembangkan potensi yang dimilikinya dalam menghadapi perkembangan zaman
dan mendorong terbentuknya sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu upaya

pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia adalah perubahan



kurikulum. Pada saat ini kurikulum yang berlaku adalah kurikulum 2013 revisi 2017
yang merupakan pembaharuan dari kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 revisi 2017 memiliki muatan keterampilan yang harus dimiliki
pada abad 21 ini. Keterampilan yang harus dimiliki dan diintegrasikan dalam proses
pembelajaran yaitu Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), literasi, keterampilan 4C
(Critical Thinking, Creativity, Communication and Collaboration) dan Higher Order
Thinking Skills (HOTS). Agar tercapainya keterampilan abad 21 yang tercantum pada
kurikulum 2013 revisi 2017, guru dituntut menerapkan pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan peserta didik salah satunya pembelajaran yang berorientasi
HOTS. Sesuai dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses yaitu
proses pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang
serta dapat memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Proses pembelajaran
dalam kurikulum 2013 adalah dimensi pendagogik modern dengan menggunakan
pendekatan ilmiah yang terdiri dari mengamati, menanya, menalar, mencoba dan
mengkomunikasikan serta melatih peserta didik untuk bepikir logis, runtut dan
sistematis dengan menerapkan HOTS dalam pembelajaran (Elyana et al., 2017).

HOTS atau keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah keterampilan dalam
mencerna informasi atau data serta tahapan berpikir untuk melatih kemampuan kognitif
seperti bagaimana menyelesaikan suatu permasalahan secara kritis, kreatif dan analitis
(Widodo & Indraswati, 2019). Widana (2017) menyatakan bahwa keterampilan
berpikir tingkat tinggi juga sebagai salah satu keterampilan dalam pembelajaran

dimana peserta didik diajarkan untuk berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif dan



kreatif. Adapun keterampilan yang terdapat dalam HOTS vyaitu keterampilan
pemecahan masalah (problem solving), keterampilan pengambilan keputusan (decision
making), keterampilan berpikir kritis (critical thinking) dan keterampilan berpikir
kreatif (creative thinking).

Pembelajaran fisika merupakan salah satu pembelajaran yang sangat cocok
menerapkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Fisika merupakan salah satu
cabang sains yang mempelajari segala fenomena yang terjadi di alam secara sistematis,
dengan pembelajaran fisika peserta didik dapat melakukan suatu proses mewujudkan
produk ilmiah yang terdiri atas tiga komponen penting berupa konsep, prinsip dan teori
yang diperoleh melalui serangkaian proses ilmiah serta dapat mengembangkan
keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Fisika dalam
proses pembelajaran berpanduan pada KI dan KD mata pelajaran fisika, umumnya
materi fisika kelas X semester I ini membutuhkan kegiatan praktikum atau percobaan
untuk memaksimalkan pemahaman konsep serta keterampilan berpikir peserta didik.
Pembelajaran yang menerapkan HOTS dapat membuat peserta didik untuk terampil
dalam kemampuan memecahkan masalah, terampil dalam pengambilan keputusan
serta terlatih untuk berpikir kritis dan kreatif. Salah satu yang dapat mendukung
keterampilan tersebut dengan menggunakan berbagai sumber belajar, salah satunya
bahan ajar berupa buku teks pelajaran.

Buku teks pelajaran diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No 8 Tahun 2016. Buku teks pelajaran adalah sumber

belajar yang efektif dalam proses pembelajaran yang memuat sumber referensi, ide dan



aktivitas untuk peserta didik dalam proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi
tertentu (Tarigan & Tarigan, 2009). Peran buku teks pelajaran sangat penting dalam
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran di kelas dan tentunya harus memenuhi
kriteria-kriteria yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Salah satu aspek buku
teks pelajaran yang dapat menerapkan HOTS yaitu aspek penyajian materi, penyajian
materi yang menarik dapat menumbuhkan rasa ingin tahu serta dapat merangsang
untuk berfikir kritis dan meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.

Pada kurikulum 2013 menuntut guru untuk mendorong peserta didik agar
berpikir tingkat tinggi (HOTS), namun berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Fadhilah et al. (2020) bahwa keterampilan berpikir peserta didik di Indonesia masih
rendah, hal ini diketahui dari kurang terlatihnya peserta didik dalam menyelesaikan
soal-soal yang sifatnya menuntut analisis, evaluasi dan kreativitas. Soal-soal yang
memiliki karakteristik tersebut adalah soal-soal HOTS, penilaian peserta didik yang
terdapat soal HOTS dapat dilihat dari Ujian Nasional (UN). Persentase peserta didik
yang menjawab benar soal UN fisika tahun 2019 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Peserta Didik Menjawab Benar Soal UN Fisika Tahun 2019 di Kota
Padang Berdasarkan Materi Yang Diuji

No Materi Persentase
Analisis Evaluasi Kreasi
| Mekanika 44,02% 53.,41% 57,79%
Jumlah Soal 2 soal 2 soal 1 soal
5 Gelombang Optik 0% 60.82% 37,67%
Jumlah Soal 0 soal 1 soal 1 soal
3 Termodinamika 36,46% 59,61% 49.17%
Jumlah Soal 1 soal 1 soal 1 soal




Persentase
No Materi
Analisis Evaluasi Kreasi
4 Listrik Magnet dan Fisika Modern 58,32% 0% 50,23%
Jumlah Soal 2 soal 0 soal 2 soal
Rata-Rata 34,7% 43,46% 48,72%
Total Jumlah Soal 5 soal 4 soal 5 soal

(Sumber: https://hasilun.pusmenjar.kemdikbud.go.id)

Tabel 1 menunjukkan persentase kemampuan peserta didik menjawab benar

soal UN fisika dengan mengelompokkan berdasarkan materi dan menyesuaikan

indikator soal dengan Kata Kerja Operasional (KKO) dengan ketegori soal tingkat C4-

analisis, C5-evaluasi dan Co6-kreasi. Berdasarkan Tabel 1, didapatkan bahwa

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik masih tergolong rendah, hal

ini dilihat berdasarkan rata-rata persentase peserta didik yang menjawab benar soal

HOTS dengan tingkatan soal C4-analisis, C5-evaluasi dan C6-kreasi pada UN fisika

tahun 2019 di kota Padang. Keadaan ini diketahui berdasarkan kriteria kemampuan
HOTS menurut Lewy yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kemampuan HOTS

Persentase (%) Kriterian kemampuan HOTS
76-100 Tinggi
51-75 Sedang
26-50 Rendah
0-25 Sangat Rendah

(Kusdianti et al., 2019)
Untuk meningkatkan kemampuan HOTS peserta didik perlu diantisipasi dengan
cerdik dengan cara membekalkan keterampilan menerapkan dan bernalar, berpikir

tingkat tinggi dan mencermati data dalam berbagai bentuk tampilan. Keterampilan



peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi dapat dibantu dengan tersedianya sumber
belajar salah satunya bahan ajar yang bermuatan indikator HOTS serta dilengkapi soal-
soal dengan kategori HOTS. Bahan ajar yang digunakan di sekolah cukup bervariasi,
akan tetapi bahan ajar yang dominan ditemukan dan digunakan pada setiap sekolah
adalah bahan ajar berupa buku teks. Buku teks dapat dipakai dalam pembelajaran
didalam kelas ataupun diluar kelas serta bisa digunakan dengan bimbingan guru atau
secara mandiri sehingga diketahui bahwa buku teks memiliki peran lebih besar dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hasil obervasi awal yang telah dilakukan pada 16 SMA Negeri di
kota Padang diketahui bahwa buku teks pelajaran fisika yang digunakan untuk kelas X
sangat beragam dan diperoleh tiga buku teks fisika yang paling banyak digunakan oleh
SMA Negeri di kota Padang. Namun, berdasarkan hasil oberservasi awal tersebut
belum diketahui buku teks mana yang sudah memuat indikator HOTS didalamnya,
dimana buku teks fisika yang sudah memuat HOTS yaitu memiliki indikator HOTS,
antara lain pemecahan masalah, pengambilan keputusan, berpikir kritis dan berpikir
kreatif. Oleh sebab itu, perlu dilakukan analisis pada buku teks pelajaran fisika kelas X
yang ada saat ini terkait indikator HOTS.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka peneliti akan
melakukan penelitian deskriptif dengan menganalisis buku teks pelajaran fisika kelas
X semester I terkait indikator HOTS. Judul penelitian yang dilakukan adalah “Analisis
Indikator HOTS dalam Buku Teks Fisika SMA Kelas X Semester I pada SMA

Negeri di Kota Padang”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, ditemukan beberapa
masalah yang terjadi serta perlu dilakukan pengidentifikasian masalah agar fokus
penelitian menjadi jelas. Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Kemampuan HOTS peserta didik SMA Negeri di kota Padang yang masih
tergolong rendah
2. Buku teks fisika SMA kelas X semester I yang digunakan sangat beragam, tetapi
belum diketahui ketersediaan indikator HOTS dalam buku teks tersebut
3. Belum ditemukan penelitian terkait menganalisis ketersediaan indikator HOTS

dalam buku teks fisika SMA kelas X semester [

C. Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah maka perlu adanya batasan
masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Buku teks yang akan dianalisis adalah buku teks fisika SMA Kelas X Semester
1 yang digunakan pada SMA Negeri di Kota Padang
2. Aspek yang dianalisis dalam buku teks fisika SMA Kelas X Semester I adalah

aspek sajian terkait ketersediaan indikator HOTS

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka

dibuatkanlah suatu rumusan masalah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini



adalah: “Bagaimana ketersediaan indikator HOTS dalam buku teks fisika SMA Kelas

X Semester 1 pada SMA Negeri di Kota Padang?”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan dari penelitian
yang dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana
ketersediaan indikator HOTS dalam buku teks fisika SMA kelas X semester I pada

SMA Negeri di Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian

Setelah dilakukannya penelitian, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak terutama yang berhubungan dengan dunia pendidikan. Adapun manfaat
yang diharapkan yaitu:
1. Bagi peneliti

Hasil penelitian dapat bertujuan untuk menambah wawasan dan pengalaman
sebagai calon pendidik tentang kemampuan HOTS serta sebagai upaya untuk
memenuhi syarat dalam memperoleh gelar sarjana pendidikan fisika.
2. Bagi guru

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan guru dalam
memilih buku teks mata pelajaran fisika SMA kelas X semester 1 yang bermuatan

indikator HOTS untuk meningkatkan HOTS peserta didik.



3. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian dan referensi untuk

penelitian lebih lanjut.



